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LAMPIRAN 1
MAKROSKOPIK TANAMAN UJI

Gambar 4.1 Sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav.)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN UJI
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Lampiran te
Perihal . Hasil identifikasi/ determinasi Tuminhan
Kepada Yth,
Bpk. /1bu/Sdrli),

Arnis Sutiam

i Meau Churni
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4,
Mhs,

Etna Komalasari
Yoga Pertiwi
: FMIPA UNIGA Jur. Farmasi

JIL Jati, Garut

Telp.

085223985888

Dengan hormat,

Bersama inl kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan
vang Saudarn kinmkan ke “Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani Puasat
Penelitian Biologi-LIPI Bogor, adalah sebagad berikut :

No. Kol. | Jenis

1

furih Merah I Fiper crocatum Ruiz & Pav.

Demikian, semoga berguna bagi Saudarn,

D \ddent 20134 r n i x dikk doc\YR-DXG

NIP. 196706241993032004

Page 1 arl

Gambar 4.2 Hasil determinasi tanaman sirih merah (Piper crocatum

Ruiz & Pav)
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LAMPIRAN 3

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK DAN PENAPISAN
FITOKIMIA SIMPLISIA

Tabel 4.1

Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Sirih Merah (Piper
crocatum Ruiz & Pav)

No Pemeriksaan Hasil (%)
1 Kadar abu total 9,90
2 kadar abu larut air 2,46
3 Kadar abu tidak larut asam 1,09
4 Kadar sari larut etanol 10,69
5 Kadar sari larut air 7,88
6 kadar air 8,00
7 Susut pengeringan 6,75
Tabel 4.2

Penapisan Fitokimia Daun Sirih Merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)

Golongan senyawa Simplisia Ekstrak
Alkaloid + +
Flavonoid + +
Saponin + -
Tanin +/galat -
Kuinon + -
Steroid/Triterpenoid + +
Keterangan:

(+) :Menunjukkan adanya senyawa kimia dalam daun sirih merah
(-) :Menunjukkan tidak adanya senyawa kimia dalam daun sirih merah
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN SIRIH MERAH (Piper
crocatum Ruiz & Pav)

Simplisia 100 g

- Ditambahkan etanol 1L
- Disaring

| |
Residu Filtrat etanol

- Ditambahkan etanol 500 mL
- Disaring
- Diulangi sebanyak 2 kali

| |
Residu Filtrat etanol

- Diuapkan dengan menggunakan
vakum putar
- Dipekatkan dalam cawan

penguap

Ekstrak kental etanol

Gambar 4.1 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun sirih merah (Piper
crocatum Ruiz & Pav)



LAMPIRAN 5

UJI AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIA

Mencit Uji
l \4 l
Kelompok Kelompok uji Kelompok
kontrol | pembanding
L | | |
Positif Dosis | Dosis Dosis
| (50 11 (100 111(200
Diberi mg/ kg mg/kg mg/kg
suspensi bb) bb) bb) v
tragakan Diberi obat
204 | | pembanding
(glibenklamid
v dosis
Diberi sediaan uji 0,65mg/kg bb)

y

\ 4

Diambil cuplikan darah awal |¢

!

Diberi glukosa dengan dosis

1 g/kg bb

v

Diambil cuplikan darah pada
menit ke-30,60, 90, 120

!

Data dianalisis secara

statistik

Gambar 4.2 Bagan uji aktivitas antihiperglikemia




LAMPIRAN 6
HASIL UJI EFEK ANTIHIPERGLIKEMIA DENGAN METODE

Tabel 4.3

TOLERANSI GLUKOSA

53

Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Hiperglikemia Selang Waktu
30 menit Selama Pemberian Perlakuan

kadar gula darah setelah perlakuan (mg/dL) waktu

kelompok Nomor perubahan (menit) Jumlah
perlakuan Mencit 0 30 60 90 120

1 96 275 198 134 160 863

Kontrol 2 107 292 223 130 105 857

(Suspensi B 133 264 197 190 156 940

Tragakan 2% jumlah 336 831 618 454 421 2660
(oral)) rata-rata 112 277 206 151,33 | 140,33 | 886,667
simp. Baku | 19 1411 | 14,73 | 3355 | 30,66 | 112,048

Glibenklamid 1 108 222 202 121 71 724

(Suspensi 2 98 108 96 70 84 456

Tragakan 2% + 3 91 167 119 69 64 510

Glibenklamid jumlah 297 497 417 260 219 1690
0,65 mg/kg bb rata-rata 99 165,67 139 86,67 73 563,33
(oral)) simp. Baku | 854 | 57,01 | 5576 | 29,74 | 10,15 | 161,20

_ 1 62 157 83 73 61 436

EEDSM (dosis 2 79 118 77 56 38 368

50 Q}%ﬁ‘gﬂ;b ) 3 69 164 120 100 70 523

Tragakan 2% jumlah 210 439 280 229 169 1327
(oral)) rata-rata 70 | 146,33 | 93,33 | 76,33 | 56,33 | 442,33
simp. Baku | 854 | 2479 | 2329 | 2219 | 1650 | 9531

_ 1 136 167 153 109 190 755

EEDSM ( dois 2 139 187 110 110 94 640

100;3% ';ﬁsti’b s 89 157 97 91 75 509

Tragakan 2% jumlah 364 511 360 310 359 1904
(oral)) rata-rata | 121,33 | 170,33 | 120 | 103,33 | 119,67 | 634,67
simp. Baku | 28,04 | 1528 | 2931 | 10,69 | 61,65 | 14497

_ 1 105 125 100 82 47 459

EEDS'\f( (dosis 2 94 185 95 87 69 530

ZOOSTEI/D e%fib * 3 136 238 178 161 135 848

Tragakan 2% jumlah 335 548 373 330 251 1837
(oral)) rata-rata | 111,67 | 182,67 | 124,33 | 110,00 | 83,67 | 612,33
simp. Baku | 21,78 | 56,54 | 46,54 | 4424 | 4580 | 214,89

Keterangan:

EEDSM : Ekstrak etanol daun sirih merah
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)
Tabel 4.4

Selisih Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Hiperglikemia Selama
Pemberian Perlakuan Terhadap Kadar Glukosa Darah Awal

kelompok Selisih kadar gula darah setelah perlakuan
perlakEan No Mencit terhadap Ty Jumlah
Tao Teo Too T
1 179 102 38 64 383
2 185 116 23 -2 322
Kontrol (Suspensi 3 131 64 57 23 275
Tragakal‘” 2% jumlah 495 282 118 85 980
(oral) rata-rata 165 94 39 28 327
simp.
Baku 30 21 17 33 107
1 114 94 13 -37 184
Glibenklamid 2 10 -2 -28 -14 -34
(Suspensi 3 76 28 -22 -27 55
GlTLae%?('T:“ng/‘ézs jumlah 200 120 37 78 205
i id 0,
mg/kg bb (oral)) rastiz;-qr;ta 67 40 -12 -26 68
Baku 53 49 22 12 135
1 95 21 11 -1 126
EEDSM (dosis 50 2 39 -2 -23 -41 -27
osis
mg/kg bb + 3 95 51 31 1 178
Suspensi Tragakan jumlah 229 70 19 -41 277
2% (oral)) rata-rata 76 23 6 -14 92
simp.
Baku 32 21 27 24 110
1 31 17 -27 54 75
EEDSM ( dois 100 2 48 -29 -29 -45 -55
i
mg/kg bb + _ 3 68 8 -14 -14 48
Suspensi Tragakan | jumlah 147 -4 -70 -5 68
2% (oral)) rata-rata 49 -1 -23 -2 23
simp.
Baku 19 24 8 51 102
1 20 -5 -23 -58 -66
EEDSM (dosi 2 a1 1 -7 -25 60
osis
200 mg/kg bb + |3 102 42 25 -1 168
Suspensi Tragakan Jumlah 213 38 -5 -84 162
2% (oral)) rata-rata 71 13 -2 -28 54
simp.
Baku 45 26 24 29 123




LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel 4.5

Kadar Glukosa Rata-rata (mg/dL) Mencit Jantan Sebelum dan Sesudah Pemberian Glukosa

Perubahan kadar glukosa (mg/dL) pada waktu pengamatan (menit)
Kelompok
0' 30' 60' 90' 120’
K 112,00 £ 19,00 | 277,00+14,11 | 206,00+ 14,73 | 151,33+33,55 | 140,33 + 30,66
GLB 99,00 + 8,54 165,67 £ 57,01 | 139,00 + 55,76 86,67 + 29,74 73,00 + 10,15
EEDSM 1 70,00 + 8,54 146,33 + 24,79 93,33 + 23,29 76,33 £ 22,19 56,33 + 16,50
EEDSM 2 121,33 +28,04 | 170,33+15,28 | 120,00+29,31 | 103,33+10,69 | 119,67 +61,65
EEDSM 3 111,67 £21,78 | 182,67 +21,78 | 124,33+46,54 | 110,00 + 44,24 83,67 + 45,80
Keterangan :
K : Kontrol
GLB : Glibenklamid 0,65 mg/kg bb
EEDSM D1 : Ekstrak etanol daun sirih merah dengan dosis 50 mg/kg bb
EEDSM D2 : Ekstrak etanol daun sirih merah dengan dosis 100 mg/kg bb
EEDSM D3 : Ekstrak etanol daun sirih merah dengan dosis 200 mg/kg bb




LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel 4.6
Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Hiperglikemia Selama Pemberian Perlakuan terhadap
Kelompok Kontrol

Perubahan kadar glukosa darah (mg/dL) pada waktu pengamatan (menit)
Kelompok
Tso Teo Too T120
Kontrol 165+ 30 94 + 27 39+ 17 28 £33
Glibenklamid 0,65 mg/kg bb 67 £ 53* 40 + 49 -12 £ 22* -26£12
EEDSM 50 mg/kg bb 76 £ 32* 23 £ 27* 6+ 27 -14 £ 24
EEDSM 100 mg/kg bb 49 + 19* -1+ 24* -23 £ 8* -2+51
EEDSM 200 mg/kg bb 71 + 45* 13 £ 26* -2 £24* 28 £29
Keterangan:
EEDSM : Ekstrak etanol daun sirih merah
) : menunjukkan terjadinya penurunan kadar glukosa darah

*) : menunjukkan berbeda bermakna terhadap kontrol positif (p < 0,05)



LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel 4.7

Nilai Signifikansi Perubahan Kadar Glukosa Darah Antar Kelompok Perlakuan

kelompok perubahan kadar glukosa darah (mg/dL) pada waktu pengamatan
T30' T60' T90' T120'
K-GLB 0,009 0,065 0,013 0,066
K - EEDSM D1 0,016 0,022 0,082 0,141
K - EEDSM D2 0,004 0,004 0,004 0,281
K - EEDSM D3 0,012 0,011 0,037 0,058
Keterangan:
K : Kontrol
GLB : Glibenklamid 0,65 mg/kg bb

EEDSM D1 : Ekstrak etanol daun sirih merah dengan dosis 50 mg/kg bb
EEDSM D2 : Ekstrak etanol daun sirih merah dengan dosis 100 mg/kg bb
EEDSM D3 : Ekstrak etanol daun sirih merah dengan dosis 200 mg/kg bb




LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel 4.8
Persentase Perubahan Kadar Glukosa Darah (mg/dL) Mencit Jantan Hiperglikemia Selama
Pemberian Perlakuan

Rata-rata persen perubahan kadar glukosa darah (mg/dL) pada
Kelompok perlakuan waktu pengamatan (menit)

T30 T 60 T90 T 120
Kontrol 152,61 86,88 34,64 27,36
Glibenklamid 0,65 mg/kg bb 66,43 47,01 -12,49 -26,07
EEDSM (50 mg/kg bb) 113,43 45,08 11,19 -17,35
EEDSM(100 mg/kg bb) 44,57 0,21 -18,81 -2,80
EEDSM (200 mg/kg bb) 63,62 9,06 -3,66 -27,52

Keterangan:
EEDSM : Ekstrak etanol daun sirih merah
) : menunjukkan terjadinya penurunan kadar glukosa darah




LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Penurunan Kadar Glukosa

Pengamatan tiap (menit)

=&=kontrol =l=pembanding =fe==dosisl ==¢=dosis2 ==¥=dosis3

Gambar 4.3 Diagram garis rata-rata penurunan kadar glukosa mencit jantan hiperglikemia selama pemberian perlakuan

Keterangan:

Kontrol : Suspensi tragakan 2%

Pembanding : Glibenklamid 0,65 mg/kg bb

Dosis 1 : Ekstrak etanol daun sirih merah dengan dosis 50 mg/kg bb
Dosis 2 : Ekstrak etanol daun sirih merah dengan dosis 100 mg/kg bb

Dosis 3 : Ekstrak etanol daun sirih merah dengan dosis 200 mg/kg bb



